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~ii 

RINGKASAN 

Boophilus microplus ( Canestrini ) adalah caplak peng~ 

hisap darah yang terkenal dengan nama" Tropical Cattle Tick" 

( Herms , 1950 ; Souls by, 1973 ; Hall, 1977 ) • Caplak ini te_r 

masuk dalam Phylum Arthropoda, Class Arachinida , Order Aca­

rina, Superfamily Ixodoidae, Fami ly Ixodidae ( Soulsby, 1973). 

Penelitian dilakukan terhadap waktu perkembangan non pa 

rasitik di luar tubuh induk semang , sifat-sifat hidup bebera 

pa tahap kehidupan, daya tetas telur dan daya tahan larva B. - -
microplus . B. microplus berisi darah diperoleh dari sapi-s~ 

pi potong di Rumah Potong Hewan Pegiri an kota Surabaya. Ca-

plak sapi tersebut termasuk caplak berumah satu karena stadi 

urn larva, nymphe dan dewasa terdapat pada induk semang yang 

sama . Betuk non parasitik caplak yang berisi darah dipeliha 

ra uada suhu kamar sekitar 30°C dan kelembaban 84 - 90%. 

Pengaruh peng;am~ilan caplak yang masih melekat pada tu­

buh induk semang berupa rendahnya persentase telur yang men§_ 

tas dalam kondisi laborator ium ( 0 - 13,8% ). Sedangkan da­

lam kondisi lapangan yang terkena sinar rnata~ari langsung .dan 

kondisi ruangan berupa tidak.adanya. telur caplak yang menetas 

men jadi larva. 

Waktu perkembangan non parasitik B. microulus diluar t~ 

buh induk semangnya be rki sar antara 24 ,29 - 64,5 hari ( SB ~ 

22,2 ) yang terdiri dari periode pra pene luran 2,29 - 2,5 h~ 

ri ( SB= 0,083 ), periode penelurc:m 6-- 10hari ( SB= 1,3), 

masa inkubasi telur 13 - 45 hari ( SB = 7, 86 hari ) dan lama 
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larva dapat bertahan hidup 3- 7 hari ( SB = 1,33 ). 

Berat caplak yang diambil dari tubuh sapi setelah meng­

hisap darah adalah 61 - 156 mg, dengan rata-rata kelompok I 

153( SB ~ 10,41 ), kelompok II 133 mg ( . SB: 4,q ), kelom­

pok III 108 ,3 ( SB = 6,34 ) dan kelompok IV 67,5 mg ( SB 

= 6,5 ). 

Jumlah telur yang dihasilkan adalah 671 - 2267 butir, 

dengan rata-rata ke lompok I 2128 butir ( SB = 150 ), kelom 

pok II 1742 butir ( SB = 271 ), kelompok III 141 4 butir ( 

SB = 105 ) dan kelompok IV 766 butir ( SB = 95 ). 

Berat caplak yang diambil paksa dari tubuh sapi _ terny~ 

ta mempunyai korelasi positip yang agak lemah ( r = 0,405 ) 

terhadap jumlah telur yang dihasilkan pada persamaan garis 

regresi linier Y = 10,45 X- 396,79. 

.• 
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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

Dengan angka pertumbuhan penduduk yang ter.us meningkat 

setiap tahunnya dan semakin meningkatnya tarap hidup r akyat 

pada umumnya sebagai hasil pembangunan negara yang tertuang 

dalam Repelita I, II dan III maka kebutuhan akan daging dan 

susu sebagai sumber protein hewani serta bahan-bahan asal 

ternak lainnya akan i kut meningkat juga. Ditambah lagi bah­

wa semakin berkurangnya lahan pertanian di pulau Jawa yang 

dapa t dipergunakan sebagai da erah penggembalaan ternak, ke-· 

semuanya akan menghambat usaha-usaha kearah peningkatan po ­

pulasi ternak. 

Dengan adanya kenyataan llli maka pembangunan peternakan 

ditujukan untuk meningkatkan produksi hasil-hasil ternak, 

meningkatkan populasi ternak dan rneningkatkan mutu _genetik 

ternak . Pen ingkatan produksi pe ternakan dititik · beratkan_ p~ 

da usaha-us&~a pengamanan ternak , pengembangan usaha produk 

si dan d5.stribusi ransuman serta obat-obatan dan penyuluhan 

bagi pet ernak ( Anonimus, 1983 ). Pengamanan ternak diant~ 

r anya untuk melindungi ternak dari serangan penyakit. 

Penyakit pada ternak dapat berupa penyakit bakteriil, 

viral dan parasit yang dapa t menyebar luas sesuai dengan p~ 

nyebaran ternak . Penyakit parasit dibagi menj adi endopara­

sit dan ektoparasit . Salah satu ektoparasit yang ~ penting 

bagi ternak sapi yang ada di Indonesia ialah · Boophilus mi­

croplus. Hal ini karena Boonhilus mi croplus rnerupakan ca­

plak sapi yang sangat merugikan bagi pengembangan · peterna-

.. 
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kan. Sesungguhriya tidaklah mudah membuktikan kerugian yarig 

nyata akibat caplak, tetapi dengan hilangnya darah . secara 

terus menerus oleh sejumlah besar caplak dapat · mepy~babkan 

anemia pada induk semang dan selanjutnya kondisi serta be­

rat badan hewan akan sangat menurun ( Carrier, 1979 ) . Ke­

rugian tersebut dapat mencapai ratusan ribu dollar cAmerika 

setiap tahunnya baik kerugian penurun~n produksi atau aki­

bat sebagai transmisi penyakit protozoa . Di Indonesia ca­

plak ini diduga sebagai transmisi penyakit Jembrana ( Ana 

nirnus, 1981a ). 

Boophilus microplus merupakan caplak pengisap darah 

yang terkenal dengan nama '' Tropical Cattle Tick " ( Herms, 

1950 ; Soulsby, 1973 Hall, 1977 ) . Caplak ini . mula-mula 

diternukan di Indonesia tahun 1872, kernudian Australia tahun 

1902 ( Hungerford, 1970 ), dan bagian dunia lainnya misal­

nya India Barat, Mexico, Asia, Amerika Tengah, Arnerika sel~ 

tan ( Soulsby, 1973 ). Hewan-hewan yang dapat diserang a­

dalah sapi, kambing, kerbau, dornba, rusa dan kadang-kadang 

anjing (Hungerford, 1970 ), rnenurut Green (1971) larva da­

ri caplak ini dapat menyerang manusia di laboratoriurn, dan 

sebagai hewan percobaan dapat digunakan kalinci ( Beriajaya 

, 1983 ). 

Dengan telah ditetapkannya pola kebijaksanaan penyedi~ 

an bibit ternak dengan rnengirnpor· ternak dari negara lam, m~ 

ka masalah yang tirnbul adalah adanya parasit baru atau kep~ 

kaan terhadap parasit. Bangsa sapi impor lebih sering ter­

kena caplak dari pada sapi lokal dan kejadian infestasi ca -
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plak ini dapat sangat meningkat pada musim, .t·erteritu ( Wiyo-­

no, 1981 ). 

Pada peternakan rakyat caplak sapi belum merupakan ma­

salah yang berat, namun demikian dengan ditingkatkannya usa 

ha ektensifikasi yang dilakukan dengan menyebarkan ternak ke 

daerah-daerah ( anonimus, 1983 ), kiranya akan memb~kan . ke 

mungkinan didirikannya tempat penggernbalaan ternak ~ yang 

besar maupun kecil. Dengan demikian caplak sapi dikawatir­

kan akan rnenjadi masalah yang cukup berat. 

Kenyataan diatas rnemberikan petunjuk bahwa masalah ca­

plak perlu di tangani dengan sungguh-sungguh. Penanggulangan 

caplak dapat dilakukan melalui pemilihan ternak yang tahan 

caplak, menggunakan bahan kimia, secara biologi dan p~ngge~ 

balaan bergilir. Penggunaan bahan kimia seperti akarisida 

dapat mengakibatkan timbulnya galur caplak yang kebal terha 

dap bahan kimia ( Beesley, 1973 dan Roulston, 1981 ), selling 

ga pada saat ini mengharuskan bagi perusahaan peternakan un 

tuk memperhatikan secara seksama. 

fenanggulangan caplak dengan penggembalaan bergilir m~ 

sih sangat terbatas dilakukan. Cara ini baru dilakukan di 

negara-negara maju seperti Amerika dan Australia. Penggem­

balaan bergilir bertujuan memotong siklus hidup caplak se­

hingga sebagian besar larva caplak musnah dengan sendirinya 

karena tidak mendapat makanan ( induk semang ) • Vntuk d·apat 

mengetahui waktu yang diperlukan dalam rnengosongkan , tempat 

penggernbalaan dari ternak, maka perlu mengetahui siklus hi­

dup Boophilus mic ronlus . Lingkungan dalam hal ini sangat 
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mempengaruhi lamanya siklus hidup caplak. 

Seh±ngga -timbul niat penulis untuk mengetahui pengaruh 

beberapa kondisi lingkungan t€rhadap daya tetas telur dan ~ 

ya tahan larva Boophilus microplus, yang merupakan ba~ d~ 

ri pada · siklus hid up caplak. · Disamping i tu penulis _b~rtuj~ . 

an ingin mengetahui berat caplak dan jumlah telur caplak ~ 

microplus yang diambil paksa dari tubuh induk semangnya, 

~erta waktu perkempangan non parasiti!c B~ · microplus . . 
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A. Etiologi 

B A B II 

TI NJAUAN PUSTAKA 

5 

Boophilus microplus ( Canestrini ) disebut j uga Bo o 

philus austra l is. Termasuk dalam Phylum Arthropoda,C1ass 

Arachnida, Order Acarina , Superfamily Ixodoidae, Family 

Ixodidae ( Soul sby, 1973 ). Bo ophilus microplus dewasa 

sebelum rncngl'dsap darah mempunyai ukuran panjang 1 , 87 mrn 

da n lebar 1 , 17mm un t uk yang bet ina, sedangkan yang jantan 

panjang 1,50 mm dan lebar 1,05 mm ( Munaf , 1976 ). Bo o­

philus microplus ya ng suda h jenuh darah mempunyai ukuran 

yang ber~ariaei tergahtung jenis induk semangnya ( Beri~ 

ajaya, 1 <)83 ) • I a menyatakan pula bahwa caplak betina j f 

nuh darah dari indu k semang sapi , kambing , kelinci mas~ 

masing panj angnya 9 ,1 0 mm , 8 , 92 mm, 7 , 50 mm dan lebarnya 

7,15 mm, 6, 45 mm, 5, 02 illm . Tubuh bagi an dorsal caplak d;i 

lindungi oleh lapisan chi tin atau s cutum. Bo ophilu s mi­

croplus jantan mempunyai scutum yang menutupi seluruh b~ 

gian dorsal tubuhnya , sedangkan be tina mernpunyai scutum 

ya ng hanya menutup i s ebagian permukaan dorsal tubuh. Scu 

tum mernpunyai s e1·YiCC1l groove da n coklat kekuningan dan dJ: 

· tumbuhi r ambut-rambut yang halus . Kepala ditautkan pacta 

ujung anterior dari tubuh dan ke pala terdiri dari tjga b~ 

gian yai tu basis capl tuli , ped i pal1J dan bagian mulut. ~ 

gi a n dorsal dari rnulut terd apa t chlicerae yang terbung 

kus dan dapat ditarik, masing-masing terbentuk dari satu 
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Be tina 

.J .. ' 
~ . 

· ' .:.. - ~·· 

\ 

.•·,· 

Jan tan 

Boophilus SEE 

1 • Capitulum 8. Scutum 

2. Genital operculum I 9 o Servical groove 

3. Trochanter 10. Mata 

4. Coxae I 1 1 • Spiracle 

5. Tarsus 12. Anal plate 

6. : :~lauw (kait) 13. Processus caudalis 

7. Anus 
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basal tabung yang memanjang dan pada ujungnya terdapat g~ 

gi chelicerae. Pembungkus chelicerae mempunyai duri · ke~. 

Dari permukaan vertikal terlihat hypostome_ yang bergigi . 

Sebelah lateral dari chelicerae dan hypostome ialah pedi~ 

palps, dimana pedipalps tersebut mempunyai empat 

( Little, 1972 dan Soulsby, 1973 ). 

segmen 

Boophilus microplus dewasa dan nymphe mempunyai em­

pat pasang kaki , tiap kaki mempunyai bagian·- bagian dar.i: 

proximal ke __ disi;al ·- ialah coxae 1 trochanter, prefemur yang 

pendek, femur, tibia, pretarsus dan tarsus . Ujung tarsus 

terdapat kait (klaw) dan pulvilli. Keistimewaan pada co­

xae pertama yang jantan terdapat processus anterior yang 

panjang. Selain itu processus caudatus yang terletak pa­

da bagian distal tubuh dan anal plate disekitar. anus ca­

p1ak jantan tidak didapatkan pada caplak betina. Caplak 

jantan maupun betina mempunyai sepasang rnata yang terle­

tak pada tepi lateral scutum dan tidak rnemp~nyai festoon 

( Soulsby, 1973 ). 

Boophilus rnicroplus berwarna kuning kecoklatan, kalau 

sudah rnenghisap darah berwarna coklat tua. Telur diletak 

kan berkelompok berwarna coklat kekuningan. 

B. Kerugian akibat infestasi caplak 

1. Kerusakan fisik pada induk sernang 

Adanya sejumlah caplak sapi yang rnelekat pada tubuh 

induk sernang akan menimbu"lkan kerusakan kuli t dan menurun 

kan kualitas kulit . Hal ini disebabkan karena caplak de 
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ngan bantuan chelic rae rnelakukan penetrasi ke dalam la-

pisan rnalphigi yang terjadi sekitar 10 - 15 rnenit setelah 

caplak rnelekat ( Arthur, 1970 ). Jaringan epidermis akan 

terkuak menjadi luka kecil dan pada saat itu caplak mens~ 

kresi suatu zat perekat yang mengandung lipoprotein. Ji-

ka caplak dapa t melekat da n marnpu bertahan selama 24 jam, 

maka perkembangan hidupny a. akan s tabil (Robert, 196-8b ) . 

Caplak s api rnenghisap darah sebanyak 0 ,5 -1 cc untuk 

mencapai perturnbuhan yang maksimum ( Soulsby , 1973 dan Ro 

berts, 1976 ). Sehingga bila terjadi infest a si dalam ju-

mlah banyak dan sampai saatnya induk s emang hilang kernam-

puannya untuk mencukupi kembali dar ah yang hilang, maka 1!! 

duk sernang l amba t laun a kan menderi ta anemia . Hal inilah 

yang rnelemahkan fisik induk sema ng. Iritasi akibat tusu-

kan chelicerae aka n rnemperbesar faktor stress yaitu banyak 

energi yang terbuang percurna, seh ingga akan rnenurun kan ~ --­fisiensi rnakanan dan sekaligus mengharnbat laju pertumbu-

han badan dan daya produksi ( Gee, 1971 ). 

Adanya kerusakan kulit akibat gigi tan caplak merupa-

kan faktor predisposisi untuk terj adinya infestasi bakte-

ri, jamur atdu parasi t lainnya. 

2 . Sebagai penular agen penyaki~ 

Ca~lak sapi dapat sebagai penular agen penyakit babe 

siosis, theleriosis, anaplasmosis , Coxiella burnetii dan 

Borrelia theileri ( Soulsby, 1973 dan Hall, 1977 ). 

Darah induk semang yang men gandung penyakit babesio -

sis dihisap o1eh larva dan karena sifatnya sebagai peng-
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hisap darah yang permanen , maka agen penyakit ter~ebut -_ t~ 

tap a~a sampai caplak menjadi dewasa. 

Droleskey (1983) meneliti bahwa Babesia bovis ada da 

lam usus caplak pada stadium sexual, bentuk ookinet B. bo 

vis menembus dinding usus caplak sampai pada ovarium. Te 

lur-telur yang dihasilkan dari caplak tersebut akan mene­

tas m~njadi larva yang mengandung B. bovis ( Herms , 1950 

dan Dalglies, 1978 ). 

Larva yang menetas akan mencari induk semang yang . b~ 

ru, sementara itu setelah larva melekat pada induk semang, 

ageri penyakit me lalui sekresi air liur masuk aliran darah 

induk semang dan berkembang dengan memb~lah diri ( He rms, 

1950 ) • 

_ Berdasarkan kenyataan diatas maka kemungkinan bjsa te;£ 

jadi penyebaran penyakit dan meningkat menjadi wabah , me ­

ngingat kebiasaan hidup sapi yang berkelompok. 

3. Pengaruh caplak sapi pada daya produksi 

Berbagai laporan yang mengungkapkan pengaruh caplak 

sapi pada daya produksi perlu kiranya dipertimbangkan da­

lam analisa ekonomi , karena kerugiannya yang cukup besar . 

Salah satu penelitian telah dilakukan olah Gee _(1971) 

di Berr iamah, suatu peternakan dekat Darwin. Sapi Short­

horn dan Brahman yang dibuat penelitian terhadap pengaruh 

caplak sapi di padang penggembalaan menunjukkan adanya P£ 

rubahan berat badan. Selisih ber~t badan sapi Brahman dan 

sapi Shorthorn selama dua tahun perlakuan adalah 64 Kg . 

Selisih berat badan antara yang disemprot akarisida dengan 
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yang tidak disemprot ba ik sapi Bra hman atau Shorthorn ada 

lah 21 Kg. Dilaporkan pula bahwa pacta awal percobaan sa-

pi Brahman lebih muda dan lebih ringan beratnya tetapi p~ 

da akhirnya sapi Brahman mendapat muatan caplak lebih se-

dikit, s ehingga berat badannya l ebih bera t dari pacta sapi 

Shorthorn. Untuk mencapai muatan caplak yang ~banyak p~ 

da sapi Brahman wa ktunya lebih singkat dari pacta jenis sa 

pi Shorthorn . Dengan rnemakai akari sida , kenai~- :1 ~1 b2rat ba 

dan kedua ba ngsa s a pi sesuai dengan pengurangan muatan ca 

plak. 

4. Perhitungan ekonomi akibat infesta si caplak sapi 

Kerugian ekonom i yang ditimbulkan oleh caplak ini ti 

dak kecil artinya . Di Amerika Selatan setiap tahunnya tR£ 

catat bahwa kerugian baik s ecara langsung atau tidak men­

capai $ 130 . 500.000 jumlah ini meJiputi: kematian sapi o­

leh penyakit yang ditularkan caplak, penurunan produ ksi ~ 

ir s usu, pe nurunan prod uksi dag ing , penurunan kualitas k~ 

lit , penurunan harga sapi di pasaran , menimbulkan sterili 

tas bila infes tasinya berat dan urrtuk bi· ya lainnya ( Herms, 

1950 ) • 

Setian wilayah menunjukkan angka kerugian yang berbe . -
da-beda sesuai dengan berat dan ringannya i~e s tasi caplak. 

Biaya diagnosa dan penelitian terhad ap metode penanggula­

ngan yang tepat untuk dijalankan disuatu wilayah perlu j£ 

ga diperhitungkan . Setelah itu ba ru dibangun bak dipping 

berikut segala keperluannya yang akan menj a ga sapi agar t~ 

tap beba s cap l a k denga n men ggun8ka n bahan kimia dalam wak 
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tu-waktu yang sudah direncanakan secara tepat ( Rogers, 

1971 ). Hal ini dilakukan karena jika pemberantasan ha­

nya sekedar menghilangkan habitat lokal caplak tanpa per­

lakuan selanjutnya, maka akan berakibat fatal bagi usaha 

peternakan, yaitu menjadi sumber penularan dari induk se­

mang satu ke induk semang lainnya . 

C. Usaha penanggulangan 

Usaha penanggulangan ditujukan untuk memp ertahankan 

keseimbangan populasi caplak di daerah tertular . Caranya 

adalah dengan menekan jumlah caplak serninimal mungkin sa~ 

pai tidak rnenirnbulkan masalah. Usaha bll sekurang-kurang 

nya dengan mengontrol caplak yang meleka t di tubuh induk 

semang dan sedapat mungkin disertai dengan pencegahan . di 

rumput serta tempat-tempat sekitarnya ( M&~oney , 1981). 

Dalam upaya pengontrolan caplak telah banyak usaha yarg ~-

lakukan yaitu : 

1. Pengontrolan dengan memakai bahan kimia 

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam pengontrolan 

ini baik dengan cara merendam ( dipping ) maupun dengan 

penyemprotan (Spraying). Dalam usaha pembunuhan · caplak 

dengan menggunakan bahan kimia terlebih dahulu perlu dik~ 

tahui waktu hidup caplak setiap stadium dalam kondisi lo­

kal ( Davey, 1982 ). Dipping diharapkan dapat memo tong ~ 

klus hidup caplak pada waktu caplak betina b~um .sempat d~ 

wasa kelamin . Hal ini berarti harus dilakukan dengan in­

terval dipping 14 - 17 hari ( Davey, 1982 ). 
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Obat akarisida dapat digunakan untuk membasmi caplak 

dan banyak memberikan basil yang baik. Umpamanya akarisl 

da yang termasuk dalam golongan berintikan khlor dan fos-

for. Kedua golongan akarisida ini mempunyai daya kerja 

yang berbeda, karena absorbsi dan daya ikat obat terhadap 

jaringan. 

Tri wi bowo ( 1977) mengernukakan bahwa daya ika t dari · g2_ 

longan yang berintikan Khlor lebih kuat dan stabil diban-

dingkan dengan golongan yang berintikan fosfor, sehingga 

kemungkinarr untuk dihidrolisa oleh caplak sangat kecil. 

Akarisida yang mengandung senyawa khlor yang sering d.igu­

nakan dalam pengontrolan caplak antara lain : Dichlor di­

phenil trichlor ethane ( DDT ), Benzen Hexachlor ( BHC ), 

Dieldrin ( Endrin ) , Aldrin ( Isodrin ) , Toxophene dan H~ 

tachlor. Sedang akarisida yang mengandung senyawa fosfor 

yang sering digunakan adalah Paration, Malation, Diazinon 

dan Deptoin ( Brown, 1961 di kutip Idris, 1982 ). ,_ 

Di Indondonesia obat-obat yang sering digunakan untuk 

pengontrolan caplak adalah Asuntol, Neosidol dan Neguvon. 

Cara penggunaannya sangat mudah, asuntol dilarutkan dalam 

air dengan konsentrasi 1%, Neo cidol d~~ Neguvon pemakaiag 

nya sama yaitu 100 g akarisida dilarutkan dalam arr sampai 

10 liter. Penyemprotan dengan tangan harus dilakukan se 

teliti mungkin, dimulai dari bagian punggung, kaki sampai 

seluruh tubuh terkena semprot. Penyemprotan dapat dilaku 

kan setiap minggu, terutama pada musim-musim banyak caplak 

( Anonimus, 1975 ). 
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Guna rnenghindari tirnbulnya galur caplak yang tahan ter 

hadap obat yang diberikan, rnaka interval pernberian dan do 

sis obat perlu diperhatikan. Bernet ( 1961 dikutip Soul~ 

by, 1973 ) rnenyatakan bahwa untuk rnenghidari dari kernung-

kinan kejadian diatas rnaka pernberian obat dapat dilakukan 

seperti petunjuk dibawab ini : 

KONSENTRASI BEBERAPA AKARISIDA ME~~RUT INTERVAL 
PEMBER IAN 

Akarisida 

Arsenic 

Asuntol 

'· BHC 

DDT 

Delnav 

Diazinon 

Dieldrin 

Toxaphene 

Interval pem­
berian pendek 

( 5 - 7 hari) 

o, 16 

0,03 

( % ) 

0,025 - 0,035 

0,025 

0,05 

0,05 

0,05 

0,025 

2. Penggunaan sapi tahan caplak 

Interval pem­
l::erian panjang 

( 2-5 minggu) 
( % ) 

0,175- 0,2 

0,06 

0,035 - 0,05 

0,5 

0' 1 

0,1 

0' 1 

0,5 

Pembe­
rian 
tung gal 

( % ) 

.. 
. o, 75 

o, 75 

0,15 

0,15 

0,5 

Infestasi cap1ak dan bangsa sapi merupakan :faktor yang 

saling berpengaruh terhadap laju perturnbuhan badan. Pada 

dasarnya semua bangsa sapi dapat diinfestasi oleh caplak. 

Perbedaannya terletak pada ketahanan setiap ~pi yang berl~ 

inan, dan perbedaan ini semakin jelas jika hewan · berasal 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... MURWADI



14 

dari daerah yang sudah pernah terinfestasi ( Roberts, 

1968a dan Hewetson, 1976 ). 

O:'Kelly ( 1975) melakukan peneli tian pada berbagai j~ 

nis sapi yang terinfestasi dengan caplak Boophilus micro­

plus baik secara alam maupun buatan. Penilainan berdasar 

kan jumlah larva caplak yang menjadi dewasa. Secara bua­

tan sapi-sapi dimuati 5000 larva yang berumur 2 - 9 hari 

dan hasil yang diperoleh adalah sapi Zebu ( persilangan 

~ Brahman dan ! Ingris.. ) mempunyai daya tahan lebih besar 

dari pada sapi Inggris ( persilangan ! Shorthorn dan ~ He 

reford ). 

Utech (1982) meneliti ketahanan sapi-sapi keturunan 

AIS dan persilangan Brahman dan AIS terhadap caplak. Pe­

nilaian berdasarkan persentase larva yang gagal rnenjadi de 

wasa dari 20.000 larva caplak yang diinfestasikan, hasil­

nya menunjukkan adanya pertarnbahan daya tahan dari 89,2 % 

menjadi 99% setelah 3 sampai 4 generas i ( 15 tahun ) pada 

ke turunan sapi AIS, hal ini ternyata sama dengan ketaha­

nan pada keturunan hasil persilangan Brahman dan AIS sete 

lah 9 tahun yaitu 98 , 4% rnenjadi 99~3%. 

Wiyono (1981) melakukan penelitian pada sapi-sai Ba­

li ( Bos Sondaicus sebagai sapi priburni dari daerah tropi..s) 

dan sapi- sapi hasil persilangan yang mengandung darah Bos 

taurus . Sapi-sapi ~ang digunakan pada penelitian tersebut 

dikelompokkan berdasarkan jenis ternak dan umur. Pengam~ 

tan di bagi dalarn 3 period e dan setiap periode selama 4 mi~ 

g~ . Pada setiap awal periode dilakukan penyernprotan aka-

risida pada tubuh sapi . Infestas i cap lak terj ad{ secara 
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~lam~ :ternyata sapi-sapi hasil persilangan dan : sapi-s~pi 

yang berumur muda lebih banyak terinfestasi rueh caplak da ­

ri pada sapi Bali murni dan sapi dewasa. 

Utech ( 1978b dikutip Copeman, 1983 ) melakukan pen~ 

litian terhadap berbagai bangsa sapi di Australia yang di 

infestasi Boophilus microplus . Hasilnya yangdper&Bh baQ 

wa daya tahan sapi Brahman ( Bos indicus ) sebesar 99 %,) 

sapi persilangan Bos indicus dan Bos taurus 95 - 97%, sa-
/ 

pi Inggris ( Bos taurus ) 85%·. Sedangkan sapi-sapi perah 

antara· lain Jerseys mempunyai ketahanan 98%, Guernseys 93% 

Friesian 85%, AIS 89% dan persilangan antara Bos indicus 

dan Bos taurus ( Australian Milking Zebus ) 96%. 

Kepekaan sapi terhadap caplak mungkin disebabkan ka­

rena kurang mendapatkan infestasi alam mengingat habitat-

nya bebas dari caplak, sehingga pada generasi berikutnya 

didalamnya tidak terbentuk kekebalan ( Roberts, 1968c ). 

3. fengontrolan caRlak secara biologi s 

Persilangan antara Boophilus microplus dan Boophilus 

annulatus menghasilkan keturunan jantan steril dan betina 

fertil, demikian juga bila disilangkan sampai 3 g~nerasi. 

Atas dasar ini maka semua caplak jantan hasil persilangan 

sampai generasi ke 3 dipakai sebagai pejantan untuk~gog 

trolan caplak ( Thompson, 1981 ). 

Osburn (1982) mengatakan bahwa hasil percobaan di 1~ 

boratorium menunjukkan, caplak betina kurang suka dengan 

pejantan rnurni dibandingkan pejantan steril hasil persil~ 

ngan, hal ini karena pejantan steril hasil persilangan le 

.. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... MURWADI



16 

bih agresip dalam perkawinan. 

Pengontrolan caplak dengan cara ini masih sangat ter 

batas pada taraf percobaan untuk kepentingan ilmiah, se­

dangkan untuk penggunaan dalam suatu peternakan komersial 

masih perlu diperhitungkan untung ruginya. 

Osburn (1982) telah memperkirakan kerugian yang mun~ 

kindialami pada pengontrolan cara ini yaitu : kesukaran 

cara memperkirakan jumlah caplak jantan steril yang dipe! 

lukan, informasi mengenai persaingan dan tingkah laku ca­

plak serta untuk menternakkan dan mendistribusikan caplak 

yang dihasilkan. 

4. Pengontrolan dengan penggembalaan bergilir 

Pengontrolan caplak cara ini masih terbatas . dilaku­

kan di negara-negara yang sudah maju seperti Amerika dan 

Australia. Pengontrolan dengan penggembalaan bergilir ber 

tujuan untuk memusnahkan sebagian besar larva caplak Boo­

philus microplus. Dengan meninggalkan padang penggembal~ 

an dalam jangka waktu tertentu, diharapkan sebagian besar 

larva musnah dengan sendirinya karena tidak mendapatkan 

induk semang. Hasil pengontrolan yang diperoleh dengan m~ 

tode ini tidak dapat cepat dilihat, akan tetapi cukup eko 

nomis, selain itu dengan berkurangnya sapi berkontak de­

ngan bahan kimia berarti berkurang pula anggaran untuk p~ 

ngontrolan dan sekaligus menghindari timbulnya galur ca­

plak tahan terhadap akarisida. 

Idris (1982) rnengatakan bahwa tindakan penggembala­

an bergilir hanya dapat dilakukan bagi usaha _peternakan 
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yang mempunyai penggembalaan sendiri, yaitu dengan pengo­

songan .padang penggembalaan dalam jangka waktu 21 hari U£ 

tuk waktu terpendek dan 45 hari untuk waktu terpanjang. · 

Setiap hendak memakai padang penggembalaan yang dikosong• 

kan hewan harus disemprot dengan akarisida . 

Bram (1979) mengemukakan bahwa penggembalaan bergiD.r 

merupakan cara penggembalaan dengan mem~ih mta daerah yang 

tepat. Dengan cara ini di Amerika Serikat pmgontrolan · c~ 

plak memberi hasil yang baik. Basil ini akan lebih nyata 

apabila padang penggembalaan dikosongkan selaina 9 bulan·.-. 

Penggembalaan bergilir adalah kemungkinan yang terbaik U£ 
-

tuk dilaksanakan pada usaha peternakan, maka perlu metode 

yang tepat untuk pelaksanaannya . 

Harley (1971) membagi padang penggembalaan menjadi 4 1 

daerah (paddo ck ) yang masing-masing mengalami _pengoso-

ngan selama 8 bulan. Setelah berjalan 2 tahun ternyata 

jumlah caplak pada sapi-sapi yang digembalakan lebih sedi 

kit dari pada yang menggunakan akarisida dengan 2 daerah 

penggembalaan dan periode pergiliran yang pendek. 

D. Siklus hidup 

Boophilus microplus termasuk caplak berumah satu ka-

rena semua stadium larva, nymphe dan dewasa terdapat pada 

induk semang yang sama ( Hall, 1977 dan Soulsby, 1973 ). 

Caplak betina yang sudah jenuh darah akan jatuh ke tanah 

dan untuk selanjutnya memasuki stadium istirahat · sebagai 

persiapan bertelur. Lamanya stadium istirahat bervariasi 

2 hari pada musim panas dan 9 hari pada musim dingin di-
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daerah subtropis ( Hungerford, 1970 ). 

Caplak bertelur diatas tanah di tempat yang terlin­

dung seperti di bawah dahan-dahan kering, rumput dan batu 

batuan. Telur diletakkan dalam onggokan berjumlah seki­

tar 2000 - 2500 butir. Telur kecil berbentuk bulat lon­

jong berwarna kuning kecoklatan dan diproduksi selama ku­

rang lebih 5 hari untuk daerah tropis. Temperatur rendah 

rnenyebabkan periode peneluran lebih lama dan produksi te­

lur lebih sedikit. Di daerah tropis menetas sekitar 20ha 

ri setelah keluar, tetapi pada temperatur yang lebih ren­

dah telur menetas lebih la~a, juga persentase telur yang 

menetas berkurang ( Copeman, 1983 ). Dernikian juga terj~ 

di bila terkena sinar matahari _dan kondisi yang kering ( 

Hungerford, 1970 dan Hall, 1977 ). 

Telur menetas rnenjadi larva yang mempunyai tiga pasang 

kaki, ben;arna pucat yang segera akan berubah rnenjadi co­

klat kernerahan. Larva ini tenang dalarn beberapa saat, t~ 

tapi kemudian berubah sangat aktip, rnerayap kebagian atas 

daerah seki tarnya a tau ujung rumput untuk menanti induk se 

rnang yang lewat. 

Setelah rnendapatkan induk sernang larva akan merayap 

pada bagian sisi tubuh, lipat paha, sekitar arnbing, leher 

dan dada. Larva mulai rnenghisap darah 24 jam setelah me­

nernpel pada induk semang dan berakhir 4 - 5 hari . Ukuran 

caplak bertambah besar dan warnanya menjadi krern. Nyrnphe 

muncul pada hari ke 7 sarnpai 10 setelah mengalarni pergan­

tian kulit pada hari ke 6 . Secara lengkap nymphe menghi -
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sap darah sampai hari ke 12. Pada stadium :· ini .. terliha t 

bahwa caplak betina lebih besar dari pada yang jantan, ka 

kinya empat pasang. Caplak jantan berganti kulit pada ha 

ri ke 13, kadang-kadang lebih cepat lagi, sedangkan ca~ak 

betina segera dibuahi setelah pergantian kulit yang ter­

akhir yaitu hari ke 14, kemudian menghisap darah induk s~ 

mang 6 - 8 hari. Caplak bet~na jenuh darah menjatuhkan 

diri pada hari yang ke 20 - 22 dari tubuh induk semangnya. 

Sed~ngkan caplak jantan setelah berkopulasi dengan bebera 

pa caplak betina akan mati mengering di tubuh tr.duk semang 

nya ( Hungerford, 1970 ; Anonimus, 1976 ; Davey, 1982 

Beriajaya, 1983 dan Copeman, 1983 ). 

Apabila larva caplak yang berada diatas rumput tidak 

mendapatkan induk semang dalam jangka waktu tertentu ia a 

kan mati. Lamanya larva Boophilus microplus dapat berta­

han hidup berbeda-beda untuk masing-masing tempat dan da­

erah, . tergantung pada faktor iklim dan lingkungan. Banyak 

informasi tentang berapa lama larva Boophilus microplus 

dapat bertahan hidup tanpa memperoleb makanan ( induk se­

mang ) yang telah d ikemukakan oleh para ahli baik mar mau 

pun dalam negeri. 

Harley ( 1966 dikutip Anggraeni, 1982 ) meneliti da­

ya tahan larva tanpa induk semang di tiga tempat di wi la­

yah Queensland Utara yang berdeda cuaca, temperatur dan 

varias i lainnya. Selama lebih dari lima tahun diperoleh 

hubungan antara daya tahan larva dengan iklim daerah se~ 

tempat. Daerah A dengan curah huj an 25 inci daya tahan 

• 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... MURWADI



20 

larva 10 - 22 minggu, daerah B curah hujan 40 nci daya ta 

han larva 14 - 22 minggu dan daera C curah hujan 80 inci 

daya tahan larva 15 - 26 minggu. 

Owen ( 1975 dikutip Copeman, 1983 ) meneliti daya ta 

han larva di Papua New Guinea pada musim yang berbeda. Ha 

silnya menunjukkan bahwa larva pada musim hujan dapat hi­

dup 26 - 28 minggu dan musim kemarau 15 - 18 minggu. 

Idris (1982) dalam penelitiannya di daerah Aceh ter­

hadap daya tahan larva Boophilus microplus tanpa induk s~ 

mang menunjukkan hasil sebagai berikut, daerah Alue Glung 

42 hari, daerah Indrapuri 33,2 hari dan daerah Kreung Ra­

ya 14,8 hari. Penelitian tersebut menggunakan rumput a­

lang-alang dan dilakukan pada bulan Desember 1981 sampai 

bulan januari 1982. 

Anonimus (198fu) selama musim dingin la~va caplak da~ 

pat bertahan hidup rnaksimum 11 rninggu . Periode ini menu­

run pada rnusim semi dan panas sarnpai kurang dari 1 minggu 

dalarn bulan Desember di Queensland Utara . 

Kehidupan larva di padang penggernbalaan mempunyai ar 

ti , penting dalam strategi penanggulangan . Selama menung­

gu induk sernang larva hidup dengan rnemperoleh makanan da­

ri tetes embun atau cairan yang berasal dari daerah seki­

tarnya ( Schuntner, 1970 ). 
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.. 

Siklus hidup Boophilus spp 

1. Telur menetas jadi larva, larva mencari induk semang 

2. Larva jenuh darah berganti kulit jadi nymph 

3. Nymph jenuh darah berganti kulit jadi dewasa 

4. Caplak dewasa menghisap darah dan kawin 

5. Caplak dewasa jenuh darah j atuh ke tanah dan bertelur 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... MURWADI



22 

B A B III 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

A .. ' Bahp.n Peneli tian 

- --

1. Caplak Boophilus microplus 

Caplak betina berisi darah.diambil secara man11al da 

ri sapi. potong dL Rumah Po tong Hewan I'eg_irian kota ~ura­

·baya . 19 ekor caplak yang' diperoleh dierarnkan· dalarn bo:.,;. 

tol-botol plastik sampai .bertelur. untuk menjaga kelem­

baban botol-botol - tersebut diletakkan d-a lam ·sua:tu ruangal} 

dengan menempatkan KCl jenuh. di dalamnya; Telur _yang_: di 

peroleh -diinkubasi sampai menetas menjadi larva. 

2. Kondisi Tempat 

Dalam penelitian ini menggunakan tempat yang mempu-

nyai kondisi lingkungan yang berbeda-beda yaitu : 

Kondisi lingkungan ruangan yang keadaannya · terhindar 

dari sinar matahari langsung. 

Kondisi lingkungan lapangan yang keadaannya terkena 

sinar mata hari langsung. 

Kondisi lingkungan laboratorium yang mempunyai kelem­

baban 84 - 90% dengan suhu kamar sekitar 30°C. 

3. Alat-alat 

Alat-alat yang dipe rgunakan untuk penel itian ini a-

dalah : pinset , gelas petri, botol plastik, timbangan s~ 

torius, kuas gambar, mikroskop seksi dan photo camera. 
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B. Metode Penelitian 

1. Penanganan Sediaan 

Sebanyak 19 ekor caplak betina Boophilus mlcroplU:s 

berisi darah masing-masing ditimbang untuk mengetahul ~ 

ratnya. Dengan pinse t caplak diambil kemudian dirnasuk­

kan ke dalam boto l plastik yang bergaris tengah 3 em. 

Botol-botol tersebut diletakkan dalam wadah plast ik yang 

mempunyai kelembaban 84 - 90% pada suhu kamar seki tar 

30°C. Kelembaban dipelihara dengan menempatkan larutan 

KCl jenu:h di dalamnya ( Sasmita, 1983 ). 

Produksi telur harian dihitung di bawah mikroskop 

seksi, telur yang diperoleh dari masing-masing caplak 

dibagi menjadi tiga kelompok yang kemudian ditempatkan 

pada tiga kondisi lingkungan yang berbeda yaitu ·labora­

torium, ruangan dan lapangan. Masing-masing dari kelom 

pok rnenggunakan tujuh dan en am sampe l, tiap sampel ter 

diri dari 500 - 2000 butir telur caplak Boophilus micro 

plus. 

Untuk mengetahui daya tetas telur caplak dengan ca 

ra menghitung juml ah larva yang muncul dari telur dan 

lamanya masa inkubasi untuk ketiga kondis i lingKungan. 

Lar va yang muncu l diambi l dengan kuas kemud ian dimasuk­

kan ke dalam boto1 yang diberi rumput sebagai panjatan . 

Set .:. ap hotol berisi l arva-larva yang mene tas pada hari 

yang sama untul\ diamati daya tahannya . 
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Untuk menge t ahui daya tahan larva caplak dengan ca~ 

ra mengamati setiap hari serta menghitung jumlah larva 

yang masih hidup . Larva yang rnasih hidup melekatkan di-

ri pada rumput dan kelambu, dengan menggunakan kuas lar­

va dipindahkan dalam botol yang baru dan mempunyai kondi 

si seprti botol pertama. Pemeriksaan dilakukan sampai 

larva yang ada dalam botol tidak didapatkan melekat pada 

rumput dan kelambu . Lamanya larva dapat bertahan hidup 

tanpa induk semang dihitung mulai hari pertama pemeriksa 

an sampai tidak ada larva yang hidup. 

2. Pencatatan hasil 

Dari hasil perl akuan tersebut dicatat dalam · .suatu 

tabel kemudian diterapkan perhitungan statistik untuk me 

ngetahui kesimpulan hasilnya . 

3. Waktu dan tempat penelitian 

Waktu penelitian ini berlangsung antara bulan Okto­

ber 1983 sampai dengan Januari 1984 . Penelitian ini di­

lakukan di laboratorium bagian Parasitologi, Fakultas Ke 

dokteran Hewan, Universitas Airlangga . 

0 
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B A B IV . 

BASI L DAN PEMBAHA SAN 

Data dan informasi berikut ini diperoleh dari 19 ekor 

caplak betina yang telah menghisap darah induk semang dari 

lapangan yang berhasil dipelihara di laboratorium untuk di 

teliti perkembangan non parasitik. 

A. Sifat-sifat Hidup Beberapa Kehidupan Caplak 

Selama pengamatan sejak tanggal 9 Oktober 1983 sampai 

dengan 26 Nopember 1983 telah diperoleh basil sebagai beri 

kut 

Berat caplak betina dewasa hasil penimbangan adalah 

61 - 156 mg. Dengan asumsi bahwa umur caplak yang sama mem 

punyai berat yang tidak jauh ber beda (dalam satu kelompok), 

maka berat caplak rata-rata kelompok I 153 mg dengan SB = 

10,41 - , kelompok II 133 mg dengan SB = 4,9 , kelompok III 

108,3 dengan SB = 6,34 , kelompok IV 67,5 mg dengan SB-=6,5 

( Tabel 1 ) • Beriajaya ( 1983) dalam peneli tiannya menca­

tat bahwa berat caplak betina jenuh darah 171,04 mg . 

Jumlah telur yang dihasilakan caplak betina dalam pe­

nelitian ini berkisar ~ntara 671 - 2267 butir, · dengan r ata 

rata jumlah telur caplak kelompok I 2128 butir ·serta SB = 

150 , kelompok II 1742 butir serta SB = 271 , kelompokiTI 

1414 butir serta SB = 105 dan kelompok IV 766 butir serta 

SB = 95 ( Tabel 2 ). 

r:Ienurut Hungerford (1970) telur yang dihasilkan berk3:_ 

sar, 2500 butir. f11unaf (1 976) mengatakan jumlah telur ca-
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Tabe l 1. Berat 19 ekor caplak Boophilus mi croplus yang di­

peroleh dari lapangan. 

Kelompok Berat caplak Rata-rata Simpangan · Jumlah 
( mg ) ( mg ) Baku ( SB) caplak 

I 150 - 156 153 10,41 3 

II 126 - 139 133 4,9 5 

III 100 - 117 108,3 6,34 9 

IV 61 - 74 67,5 6,5 2 

Tabe l 2. Jumlah telur caplak Boophilus microplus yang dipe£ 

oleh dari 4 kelompok 

Kelompok Jumlah telur Rata-rata Simpangan Jumlah 
(butir) (butir) Baku (SB) caplak 

I 6386 2128 150 3 

II 8710 1742 271 5 

III '12725 1414 105 9 

IV 1532 766 95 2 

J 
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plak ini rata-rata 3000 butir, sedangkan Beriajaya (1983) . 

-~nyatakan- jumlah telur yang dihasilkan rata-rata 2030 bu 

tir. 

Dalam pene litian ini berat caplak dan jumlah telur t~ 

rutama kelompok II - IV lebih rendah dari pada hasil yang 

diperoleh peneli ti terdahulu. Hal .ini mung!:cin ka:-cena caplak 

yang diambil paksa dari tubuh induk semang belum menghisap 

darah secara maksirnal, sehingga perkernbangan alat reprodut 

si caplak terganggu . Davey (1982) telah mernbuktikan hal ini 

dari studi laboratoriurn tingkat non parasitik Boophilus rni 

croplus. Ia rnenyatakan pula bahwa caplak yang diarnbil se­

telah rnenghisap darah 17 hari gagal bertelur, sedangkan 18 

hari mampu bertelur 30% pada musim panas dan ~Jgur , 12.5 % 

pada musim semi dan .1,7% musim dingin. Caplak yang meng­

hisap darah 19 hari rnampu bertelur 90% pada rnus irn panas dan 

gugur, 50% pada rnusim semi dan dingin. Untuk mem~oleh ca 

plak yang mampu bertelur lebih dari 95% ( normal ) pada se 

mua musim perlu caplak yang telah rnenghisap darah 20 hari. 

Produksi telur harian selama periode pe~eluran antara 

caplak pada kelornpok I dan II rnernpunyai pola peneluran s.§:_ 

rna , produksi telur rnencapai puncaknya pada hari yang kedua 

tetapi caplak pada kelompok yang ke III dan IV rnempuny.§:_ 

i pola peneluran yang menurun sejak mulai bertelur sampai 

a~~ir periode peneluran ( Grafik 1 dan Tabel 3 ). Beriaj~ 

:ya ( 1983) dalarn penelj. tiannya mencatat bahwa produksi telur 

B. microplus mencapai puncaknya pada bari yang ke tiga . 
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Tabel 3. Jumlah telur harian dari 4 kelompok caplak Boophilus · 

· microolus ( dalam butir ) 

Hari peneluran 
Kelompok 

1 ' 2 3 4 5 6 7 8 9 

Jumlah 1552 1917 1348 858 406 194 -· 60 27 22 

I Rata-
rata 517 639 449 286 135 65 20 9 7 

SB 60 118 35 8 22 11 4 1 6 

Jumlah 2324 2452 2028 1081 492 178 96 33 6 

II Rata-
rata 465 490 406 216 98 36 19 7 1 

SB 41 84 87 53 46 11 14 3 2 

.. 
Jumlah 3990 3310 2803 1483 844 209 87 23 7 

III Ra.ta-
rata 443 368 311 165 94 23 10 3 1 

SB 77 45 57 38 61 11 6 1 1 

Jumlah 761 442 217 76 21 14 1 - -

IV Rata-
rata 381 221 109 38 11 7 1 - -

SB 29 68 98 16 2 6 0,5 - -

10 
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Berat caplalt betina hasil . penimbangan ternyata mempu­

nyai korelasi positip yang agak lemah ( r = 0,405 ) terha­

dap jumlah telur yang dihasilkan pada persamaan garis re­

gresi linier Y = 10,45 X- 396,79 ( Grafik 2 ). Hal i~-b~ 

berbeda dengan hasil peneliti terdahulu terhadap jenis ca­

plak yang lain misalnya Haemaphysalis wellingtoni ( Sasmi­

ta, 1983 ) dan Rhipicephalus sanguineus ( Gordon, 1967 ), 

dalam penelitian mereka menghasilkan korelasi positip kuat. 

Daya tetas telur caplak Boophilus microplus pada pen~ 

litian ini hanya mencapai 0 - 13,8% dengan rata-rata 3,89% 

( Tabel 4 ). Fertilitas dan daya tetas te lur caplak dipe­

ngaruhi lingkungan dan pembuahan pada saat telur berada da 

lam alat reproduksi induknya. Hal ini telah dibuktikan o­

leh Davey (1982 ), bahwa telur caplak Boophilus microplus 

secara normal rnenetas SO% bila berasal dari caplak yang te 

lah menghisap darah 19 hari pada musim panas dan gugur a­

tau 20 hari pada musim semi dan dingin, sedangkan c-aplak 

yang menghisap darah 18 hari hanya menetas kurang dari 10%. 

Dengan demikian rendahnya hasil yang diperoleh padap~ 

nelitian ini mungkin disebabkan pengaruh umur caplak yang 

masih terlalu muda, sedangkan lingkungan laboratorium mallh 

cukup menguntungkan untuk perkembangan embrio dalarn telur. 

Sebagian besar Ixodidae, kecuali Ixodes rnengadakan p~ 

kawinan pada induk semangnya . . Sebagian caplak be rpindah 

tempat dari pertautan semula. Sekali caplak bertaut, ca­

plak akan menghisap dar ah induk semang sarnpai jenuh dan meQ 

jatuhkan diri ( Sasrni ta, 1983 ). Lamanya caplak bertaut 

· , 

.. 
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Tabel 4 . Daya tet~s telur Boophilus rnicroplus pacta kondisi 

laboratoriurn ( dalam persentase dan hari ) 

Berat caplak Jumlah Telur Persenta.se Larnanya menetas 

( mg ) telur mene telur me- ( dalam hari ) -
tas netas awal akhir 

102 1256 173 13,8 13 39 

74 861 54 6,2 20 43 

115 1319 1 1 0,8 22 32 

61 671 21 3,1 22 45 

139 2088 40 1,9 24 39 

130 183 1 26 1,4 23 30 

126 1682 0 0 - -

Catatan Pacta kondisi ruangan dan lapangan tidak menunjukkan 

adanya telur yang ferti l atau menetas. 
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pada induk semang tergantung ketahanan induk semang dan je~ 

nis induk semang ( Copeman , 1983 dan Beriajaya, 1983 ). 

· B. Masa Ferkembangan Caplak 

Pengamatan terhadap perk~mbangan caplak menunjukkan ha 

sil sebagai berikut : 

Lamanya masa istirahat sebelum bertelur ( periode pra­

peneluran ) rata-rata 2,29 hari, waktu terpendek 2,17 hari 

dan waktu terpanjang 2,50 hari, SB = 0,083 ( Tabel 5 ). 

Menurut Idri s (1982 ) -lamanya periode pra peneluran ra­

ta-rata 2,85 hari. Beriajaya (1983) melaporkan periode pra 

peneluran caplak ini rata-rata 4,52 hari . 

Lamanya masa peneluran ( periode peneluran ) rata-rat~ 

8,26 hari, waktu terpendek 6 hari dan waktu terpanjang n ha 

ri, SB = 1,3 ( Tabel 5 ). 
Menurut Idris (1982) lamanya periode peneluran rata-r~ 

ta 4 hari. Beriajaya (1983) melaporkan periode _ peneluran 

caplak ini rata-rata 8,81 hari. 

Perbedaan pada peneli tian ini mungkin disebabkan __ ba­

nyak faktor, baik faktor caplak itu sendiri maupun faktor 

lingkungan dan induk semangnya. Idris (1 982 ) mengambil ca­

plak dari sap i keturunan Ongole, sedangkan pada penelitian 

ini capiak diambil dari sapi Madura . Beriajaya (1983 ) .me ­

ngambil caplak dari sapi peranakan Fries Hollan. Adanya per 

bedaan induk semang i ni mungkin mengakibatkan perbedaan pe­

riode pra peneluran atau peneluran. 

Kemungk inan lain ialah perbedaan dalam pemeliharaan ca 
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'Tabel ?· Periode pra peneluran dan penelur a :.1 cap lak .Bo ophi-

lus micro plus ( dalam hari ) pacta kondisi laborato 

rium 

No. Caplak peri ode 

pra peneluran(hari) peneluran(hari) 

1 •2 , 29 9 
2 2 ,29 10 

3 2,29 10 

4 2 ,29 7 

5 2,29 10 

6 2,29 10 

7 2,29 8 

8 2 ,29 9 

9 2,29 9 

10 2,21 6 

11 2,31 8 

12 2,31 8 

13 2,31 9 

14 2,50 8 

15 2' 17 9 

16 2,21 8 

17 2 ,50 6 

18 2 ,3 1 6 

19 2' 17 7 

jumlah 43 ,61 157 

rata-rata 2 , 29 8,2 6 

SB 0,083 1,3 
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plak non parasitik. Pemeliharaan pada penelitian ini dila 

kukan dalam wadai1 d eng an ke lern ba ban 84 - 90% dan suhu ka- ·· 

mar sekitar 30°C , Idris (1982) memelihara caplak non pa­

rasitik dengan kelembaban dan suhu yang tidak disebutkan, 

dernikian juga Beriajaya (1983). 

Kemungkinan lain ialah perbedaan umur caplak yang di­

gunakan. Dalam penelitian ini caplak yang diteliti bera­

sal dari caplak ~ ~ang masih melekat pada tubuh induk semang 

nya, sedangkan Beriajaya (1983) dan Idris (1982) mengguna­

kan caplak yang sudah jatuh dari induk semangnya . Besar k~ 

mungkinannya bahwa perbedaan tersebut mempengaruhi larnanya 

periode peneluran atau pra peneluran. 

Masa inkubasi telur caplak berkisar antara 13 - 45 ha 

ri, dengan rata-rata 21,82 hari, SB = 7,86 ( Tabel 3 ). 

Menurut Idris (1982) dalam penelitiannya di Ac~h men­

catat, masa inkubasi telur caplak rata-rata 15,4 hari. Me 

nurut Copeman (1983 ) masa inkubasi caplak ini berkisar 18 

- 20 hari. Nasa inkubasi telur dipengaruhi oleh -banyak fak 

tor baik faktor telur itu sendiri maupun faktor lingkungan 

Idris (1982) mengambil telur dari caplak yang sudah 

jatuh dari induk sema~gnya, sedang penelitian ini telur di 

ambil dari caplak yang masih rnelekat pada induk sernangnya. 

Copeman (1983) rnengamati telur dari caplak yang sudah ja­

tuh dari tubuh indul< sernang di lapangan . ~1ungkin perbeda ­

an fisiologis induk caplak mengakibatkan perbedaan lama rna 

sa inkubas i. 
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' 
Kemungkinan lain ialah perbedaan dalam inkupasi · telur 

caplak~ Inkubasi .pada peneli tian ini dilakukan dalam .. wa­

dah dengan kelembaban 84 - 90% dan suhu kamar selitar 30°C. 

Idris (1982) melakukan inkubasi telur dalam tabung · reaksi 

dengan kapas lembab, sedangkan Copeman (1 983) mengamati te 

lur yang menetas di lapangan di daerah tropis. 

Kemungkinan lain lagi ialah cara pengamatan. Dalam p~ 

nelitian ini semua telur yang menetas baik normal atau ab 

normal ikut terhitung, sedangkan Idris (1982) dan Copeman 

(1983) hanya mengamati telur yang menetas menjad~ l?rva ak 

tif. 

Pe~elitian terhadap daya t etas telur caplak pada kon­

disi ruangan . . dan lapangan, setelah 55 hari pengama tan ter-

nyata tidak menunjukkan adanya telur yang menetas . 

Menurut Davey (1 982 ) secara normal telur caplak ini 

menetas 80%. . Anonimus ( 1981 b) melaporkan bahwa daya tetas 

telur caplak ini bisa hampir 100%. Perbedaan ini ·· mungkin 

disebabkan banyak faktor, baik faktor induk semang maupun 

lingkungan yang kurang menguntungkan bagi perkembangan em-

brio yang ada dalam telur. 

Davey (1982) mengamamati telur dari caplak yang sudah 

menghisap darah 19 hari pada musim gugur dan panas serta 

• 
20 hari pada musim semi dan dingin, sedangkan penelitian ! 

ni berasal dari caplak yang masih melekat pada tubuh induk 

semang serta telurnya diinkubasi pada kondisi ruangan dan 

lapangan. Anonimus (1981b) mengamat i telur dari caplak ini 

yang sudah jatuh dari tubuh induk semangnya pada bulan se -
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~elurn Nopember di Queensland Utara. 

Hall (1977) menyatakan telur-telur caplak akan rnenetas 

dengan cepat dan serentak pada suhu tinggi dan~kelembaban se 

dang, tetapi kondisi kering mernusnahkan mereka . Telur txak 

akan menetas pada kelembaban kurang dari 70% ( Hiwhmck, 1955 

dikutip dari Idris, 1982 ). Selanjutnya ia menyatakan per! 

ode perkembangan telur bervariasi dari maksimurn 146 hari p~ 

da suhu 16, 7°C sampai minimum 14 hari pada 36,1 °C. Sinar · m~ .. 

tahari dapat menurunkan.fertilitas telur caplak ini ,(; Hl:l­

ngerford , 1970 ). Kenaikan suhu mempertinggi proses meta­

bolisrne sehingga mempercepat perkembangan rnahluk hidup ter­

masuk caplak. Kekeringan akan sangat mengganggu kandungan 

air dan secara langsung akan mengganggu metabolisme , sedang 

kan sinar rnatahari akan mengganggu perkembangan embrio yang 

masih peka . 

C. Daya Tahan Larva pada Kondisi Ruangan 

Pengamatan dimulai pada tanggal 27 Oktober 1983 dan bff 

akhir tanggal 9 Nopember 1983. Basil yang diperoleh terny~ 

ta bahwa larva caplak dapat beta.han hidup rata-rata 5,2 ha­

ri, waktu terpendek 3 hari terpanjang 7 hari , SB = 1,33. 

Jumlah larva caplak yang hidup rnenurun cepat setiap harinya 

( Tabel 6 d~~ Grafik 3 ). 

Idris (1 982) meneliti daya tahan larva Boophilus micro 

plus di propinsi Aceh pada daerah yang berbeda dan dilaku­

kan pada bulan Desember 1981 sampai Januari 1982, ternyata 

larva caplak dapat bertahan hidup 14,8 hari di Ie Seung , 
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33,2 hari di Indrapuri dan 42 hari di Alue Glung. Copeman 

(1 983 ) mengatakan larva caplak dapat bertahan hidup 2 sam­

pai 245 hari di padang penggembalaan sebelum mendapatkan i£ 

duk semang . Larva selama musim dingin tahan sampai 11mlng 

gu , keadaan ini akan menurun sampai kurang dari 1 minggu pg_ 

da musim semi dan panas ( Anonimus, 1981b ). 

Hasil penelitian ini ternyata sangat rendah bila di-

bandingkan peneliti terdahulu, hal ini mungkin disebabkan 

banyak faktor, baik larva itu sendiri yang terlalu lemah §. 

tau lingkungan yang kurang menguntungkan bagi kehidupan ~ 

va caplak ini. 

Copeman (1 983) mengatakan bahwa lamanya l arva caplak 

dapat bertahan hidup jelas dipengaruhi temperatur dan kelem 

baban. Hal ini telah dibuktikan dari basil studi laborato 

~ium +l"n rr~at non p~~~s i+l"k B mic~oplus oloh boho~~pa ~~r.e ..s..~ u v l.Q .. I. ,1. _\..A._..~ ~iJ I. • .o. ....... ..J--'- _.._.. .._....,..._...J...\..-1. ..._ ~V.l...O.-

liti . Hitchcock ( 1955 dikutip Idris, 1982 ) . mengatakan 

bahwa waktu terpanjang larva dapat bertahan hidup adalah 

240 hari pada suhu 22,2°C dan kelembaban 90% . 

Kornbinasi anta.ra temperatur yang tinggi dan keJ.embab-

an yang rendah menyebabkan umur larva lebih pendek dan ini 

akan berubah-ubah sesuai dengan keadaan lingkungan ( Cope-

man , 1983 ) • 

Selain dari pad a i tu, curah huj an dan tumbuh-tumbuhan 

sekitarnya juga berpengaruh terhadap kehidupan larva. Wiy£ 

so ( 1979 dikutip Anggraeni, 1982 ) mengatakan bahwa wak-

tu terpanjang larva dapat bertahan hidup adalah 12 minggu 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... MURWADI



39 

pada rurnput j a ruman ( tempera.tur 25°C , kelembabari 88% dan c·£ 

rah hujan 1502 mm ). Selama larva menunggu induk semang laE 

larva hidup dengan memperol eh makanan dari tetes embun atau 

cairan yang berasal dari daerah seki tarnya ( Schuntner, 1970) 

•• 
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Tabe l 6~ Daya tahan larva Boophilus microplus pada . kondi si 

Hari 

· ~ . ... 

1 

7 

ruangan - ( dalam hari ) 

pemeriksaan Jumlah l a rva yang tahan Persentase lar-

larva hid up va yang tahan 

1 

2 

3 

4-

5 

6 

7 

8 

2 

6 

Cepat Lam bat Cepat Lambai: 

12 50 100 100 

10 49 83,3 98 

1 49 8,3 98 

0 20 0 40 

- 11 - 20 

- 10 - 20 
I 

- 3 - 6 

- 0 - 0 

Ulangan perlakuan d~ya tahan larva Bo ophilus micro 

£lus pada kondisi ruangan ( dalam hari ) 

Ulangan 
Rata-rata SB Jumlah 

3 4 5 (hari) 

5 5 3 26 5,2 1 '33 

40 

.. 
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BAB V 

KESH1PULAN DAN SARAN 

42 

Sebenarnya penelitian ini dilakukan pada tiga kondi 

si l ingkungan, tetap i karena terbatasnya ·.vaktu maka ha­

nya daya tetas telur caplak saja yang dilakukan pada t i­

ga kondisi lingkungan. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat d! 

ambil kesimpulan babwa B. microplus yang . diambil paksa 

dari tubuh induk semang ( sapi ) ternyata persentase te­

lur yang menetas sangat rendah yaitu 0 - 13,8% pada kon­

disi laboratorium, sedangkan pada kondisi l apangan yang 

terkena sinar matahari langsung dan kondisi ruangan ti­

dak t erdapat telur caplak yang menetas menjad i l arva. 

Waktu perkembangan non parasitik B. microplus di lu 

a r induk semang berkisar antara 24,29 - 64,50 hari yang 

terdiri dari periode pra peneluran 2,29 - 2,50 hari, pe­

riode pene luran 6 - 10 hari, masa inkubasi te lur 13 - 45 

hari dan l amanya larva dapat bertahan hidup 3 - 7 hari. 

Berat B. microplus yang di ambil paksa dari tubuh i~ 

duk semang s e telah menghisap darah berkisar 61 - 156 mg , 

ternyata mempunyai korelasi posit ip agak lemah (r=0 , 405 ) 

terhadap jumlah telur ya ng dihasil l~an ( 671- 2267 butir) 

menurut garis regresi linier dengan persamaan Y=10,45 X 

- 396,79 . 
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2. Saran-saran 

Variasi basil pene li tian ini disebabkan karena umur 

caplak yang tidak diketahui, maka perlu dtteliti lebih lan 

jut terhadap caplak yang umurnya sama . 

Oleh karena penelitian ini hanya dilakukan pada mu­

sim kemarau dan sampel berasal dari caplak yang masih me 

lekat pada tubuh induk semang, maka perlu diteliti lebih 

lanjut terhadap kehidupan caplak B. micro~lus yang telah 

jatuh denga n sendirinya dari tubuh induk semang dan su­

dah jenuh darah serta dilakukan pada musim hujan dan ke­

marau . 

.. 
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Lampiran ··t.- J"umlah telur harian dan barat Boophilus mi-

~crop _ us dalam laboratorium. 

Berat ca - Hari peneluran 
pl ak (rng) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

156 505 508 406 296 137 53 15 10 2 

154 593 614 472 277 110 83 20 8 5 

150 454 795 46 6 285 159 58 25 9 15 

139 544 549 434 280 152 80 33 12 4 

138 444 503 559 189 98 5 36 9 1 

132 436 335 292 146 54 2 - - -
130 476 502 367 275 131 56 17 6 1 

126 424 563 376 191 77 35 10 6 -
117 436 425 312 204 91 23 7 4 3 

115 485 353 285 128 62 6 - - -

114 534 397 293 169 90 38 17 5 1 

110 367 388 362 219 78 13 10 6 3 

106 429 416 318 208 119 41 17 - -

104 319 299 343 176 252 24 19 4 -
104 457 407 290 138 74 30 1 1 -

102 545 297 23 1 94 22 10 8 - -

100 428 328 278 147 56 24 8 . 3 -

74 346 289 158 54 13 1 - - -

61 415 153 59 22 8 13 1 - -

Pengambilan sampel caplak tanggal 9-10-1 983 . 

Pertama kal i caplak bertelur tanggal 11-10- 1983. 

Jurnlah 
1C 

2 1936 

1 2183 

1 2267 

- 2088 

- 1844 

- 1265 

- 183 1 

- 1682 

1 1506 

- 1319 

- 1544 

- 1446 

- 1548 

- 1436 

- 1398 

- 1256 

- 1 Z72 

- 861 

- 67 1 
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L..'>mpiran .2. jumlah telur harlan caplak Booph1Jus microplus pacta kondisi laboratorium 

No . x1 
x2 

1 x 2 X~ x .. x2 
'~ x4 X~ Xr; 

x2 
5 x6 x2 

6 x7 x2 
7 xs x2 

8 x9 x2 x 10 
2 

9 X 10 

1 505 255025 508 258064 406 164836 296 87616 137 18769 53 2809 15 225 10 100 2 4 2 4 

2 593 351649 614 376996 476 226576 277 76729 11 0 121 00 83 6889 20 400 8 64 5 25 1 1 

' 454 206 11 6 . 795 632025 466 217156 285 81225 159 25281 58 3364 25 625 9 8 1 15 225 1 1 

4 544 295936 549 301401 434 188356 280 78400 152 23104 80 6400 33 1.084 12 144 4 16 - -

5 444 197136 503 253009 559 312481 189 3572 1 78 9604 5 25 36 1296 9 e 1 1 1 - -
6 06 190096 335 112225 292 . 85264 146 21316 54 2916 2 4 -. - - - - - - -

7 476 22"6576 502 252004 367 134684 275 75625 131 171 61 56 3136 17 289 6 36 1 1 - -

8 424 179776 563 3H;969 376 141 376 191 36481 77 5929 35 1225 10 100 6 36 - - - -

9 436 190096 425 180625 312 97344 204 41616 9 1 8281 23 529 7 49 4 14 3 9 1 1 

10 485 235225 353 12-4609 285 81225 128 16384 62 3844 6 36 - - - - - - - -

11 534 285156 397 157609 293 85849 169 28561 90 8100 38 1444 17 289 5 25 1 1 - -
12 367 134689 388 150544 362 131044 219 4796 1 78 6084 13 169 10 100 6 36 3 9 - - I 

13 429 184041 . 416 173056 318 101124 208 43264 119. 141 6 1 41 1681 17 284 - - - - - -
14 319 1{)176 1 299 89401 434 188356 176 30976 252 63504 24 576 19 36 1 4 16 - - - -

15 457 208849 407 165649 290 84100 138 19044 74 5476 30 900 1 1 1 1 - - - - ; 

16 54'5 297025 297 88209 23 1 53361 94 8836 22 484 10 100 8 64 - - - - - -

i7 428 ·183 184 328 1D7584 278 77284 147 21609 56 3136 24 576 8 64 3 9 - - - -
18 346 11 9716 289 83521 158 24964 54 29 16 13 169 1 1 - - - - - - - -
19 415 172-225 153 23409 59 3481 22 484 8 64 13 169 1 1 - - - - - -
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La.m:piran ~. Persam~an gar is regresi: Y """ a . X - b ••••••• ( 1) 

Y jumlah telur 

x berat ca:plak 

a koefisien regresi 

b koefisien regresi 

Per hi tungan : 

a = .n~xy - ( ~ x .. ) ( £ y ) 

n ~x2 
- ( ~x )2 

....... 

= 19 ( 3626282 )-( 2235 )( 29353 ) 
19 ( 274236 ) - 499522 5 

= 68899358 - 65603955 
5210484 - 4995225 

= 3295403 _::;..=-::;..;;......:~---- = 1 0, 4 5 
315259 

.•..•••• ~ ( 2 ) 

b _ _i -:f_y ') ( ~X 2 ) - ( ~ X ) ( ~. xy ) ( ~ ) 
- 2 2 ··· - ·········· :J n .x - ( -f._x ) 

= 2935~ X 274236 - 2235 X 3626282 
·19 X 274236- 4995225 

7979649308 - 8104740270 = --~~~~~~~~~~~----------
5210484 - 4995225 

- 125090962 = ----''-=..;..;;....~~--- = - 396,79 
315259 

Hasil :persamaan garis regresi 

Y = 10,45 X- 396,79 
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Koefisien korelasi : 

r = 
n:Exy 

(19 X 3626282 ) ( 2235 X 29353 ) 

y/(19 X 274236)-49 9522~ (19 X 48477399)-614598605 

= 68899358 - 65603955 v 215259 v 306271976 

= 3295403 = 0,406 
8122083,6 

Kriteria koefisien korelasi ( Hadi, 1981 ) 

Bila rxy . 0,800 sarnpai dengan 1,00 ada korelasi kuat . 
0,600 sampai dengan 0,800 korelas i sedang 

0,400 sarnpai dengan 0,600 korelasi agak lemah 

0,000 sarnpai dengan 0,200 tidak ada korelasi 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... MURWADI



52 

Iampiran 4. Perhi tungan rata-rata peri ode pra peneluran ca~ 

plak Boophilus microplus ( dalam hari ) 

Periode pra peneluran Jumlah fX X fX2 
( X ) ( f ) 

2,17 2 4,34 4,7089 9,4178 

2,21 2 4,42 4,8841 9,7682 

2,29 9 20' 61' 5,2441 47,1969 

2,31 4 9,24 5,3361 21,3444 

2,50 2 5 6,25 12,5 

Jumlah 19 43,61 100,2274 

y ~fX 43,61 
= 2,29 = = 

2:.f 19 

SB v 2fX2 

(- ~fX r = 
~f ~f 

v = 100 2 2274 - l 43~61 t 19 19 

= v 5,2751 5,2682 

=V 0,0069 

= 0,083 
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Lampiran 5. Perhitungan rata-rata periode peneluran c apla~ 

Boophilus micronlus ( do,. lam hari ) 

--

Periode penel~an Jumlah fX x2 fX2 
( X ) ( f ) 

6 3 18 36 108 

7 2 14 49 98 

8 5 40 64 320 .. 
9 5 45 81 405 

10 4 40 100 400 

Jumlah 19 157 1331 

y· fX 157 8,26 = = = 
f 19 

SB 

=v 
fX 2 ( fX r -
f f 

v 1331 -( 157 )z = 
19 19 

- v70,05 - 68,28 

= v1 ,77 

= 1,3 

--- -~ ,.J 
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Lampiran 6. Daya tetas t e l ur Boophilus mi croplus pada kondi­

si laboratorium 

Hari pemeriksaa.n Telur yang menetas Jumlah 
( X ) 1 2 3 4 5 6 1 ( f ) 

13 50* - - - - - - 50 
14 29* - - - - - - 29 
15 25* - - - - - - 25 
16 13* - - - - - - 13 
17 12* - - - - - - 12 
18 '2 - - - - - - 2 

19 3 - - - - - - 3 
20 5 9 - - - - - 14 
21 4 1 - - - - - 11 

22 8 6 2 1 - - - 17 
23 4 2 2 5 - 9 - 22 
24 3 2 - 1 6 3 - 15 
25 3 4 2 - 5 1 - 15 
26 2 3 1 1 5 4 - 16 
27 1 1 - 2 4 4 - 12 
28 1 3 1 1 2 2 - 10 
29 - 3 - 1 5 2 - 11 
30 1 1 1 - - 1 - 4 

31 1 - 1. 1 2 - - 5 
32 1 2 1 1 1 - - 6 

33 1 - - 1 3 - - 5 
34 - 2 - - - - - 2 

35 1 2 - 1 2 - - 6 

36 - 1 - - 2 - - 3 
37 1 1 - 1 2 - - 5 
38 1 1 - - - - - 2 

39 1 1 - 1 1 - - 4 

40 - - - - - - - -
41 - 1 - 1 - - - 2 

42 - 1 - - - - - 1 

43 1 - 1 - - - - 2 

44 - - - - - - - -
45 - - - 1 - - - 1 

*Larva yang aktif 
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X f fX x2 fX2 

13 . 50 650 169 8450 
14 29 406 196 5684 
15 25 375 225 5625 
16 13 208 256 3328 
17 12 204 289 3468 
18 2 36 324 648 
19 3 57 361 1083 
20 14 280 400 5600 
21 11 231 441 4851 
22 17 374 484 8228 
23 2•2 506 529 11638 
24 15 360 576 8640 
25 15 375 625 9375 
26 16 416 676 10816 
27 12 324 729 8748 
28 10 280 784 7840 
29 11 319 84 1 9251 I 

30 4 120 900 4900 
31 . 5 155 961 4805 
32 6 192 1024 6144 

33 5 165 1089 5445 
34 2 68 1156 2312 
35 6 210 1226 7356 
36 3 108 1296 3888 
37 5 185 1369 6845 
38 2 76 1444 2888 
79 4 156 1521 6084 

40 - - - -
41 2 82 1681 3362 
42 1 42 1764 1764 

43 2 86 1849 . 3698 

44 - - - -
45 1 45 2025 2025 

Jumlah . 32 5 7091 174789 . 
. 
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Perhitungan : 
X Hari pemeriksaan 

f : Jumlah telur yang menetas dari tujuh sampel 

f Lamanya telur menetas rata-rata 

SB : Simpangan Baku 

I ~fX :a -=-___;;.. __ _ ...•........•..•• , 1 
~f 

7091 :: _..:......;;.;::;...;_ __ _ = 21,82 
325 

SB VLfX ( ~.f X )2 ••• 2 
== 'Zf !:f 

·V 174789· ( 7091 r 32'5 325 

= \! 537,81 476,05 

= v 61,76 

,. 7,86 

·56 
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lamp iran .7. Daya tahan larva Eoophi us micro:plus pada kon-

disi ruangan 

Sanrpel : - Daya tahan larva ( har·i ) 

No . ' ( X ) 

1 . 7 

' 2 6 

3 5-

4 5 

5 3 

Jumlah 2.6 : --
.. ... 

· .. .... 

Pe rhitungan : 
. - . . ~;. 

X = , · -·.Daya tahan larva rata-:t·ata 

SB = Simpangan Baku 

X ~X = N 

= 26 
- ~ = 5,2 

v ~ x2 ( ~X SB = 
N N 

=V 144- ( 26 

5 5 

= v 28;8- 27,04 =06 

f 
l 
= 

( x2) 

49. 

36 

25 

25 

9 
. - · 

144 

1,33 

. . ~ 

57 

.. 
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